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Kematian ibu menurut definisi WHO adalah “kematian selama
kehamilan atau dalam periode 42 hari setelah berakhirnya kehamilan akibat
semua sebab yang terkait dengan atau diperberat oleh kehamilan atau
penanganannya, tetapi bukan disebabkan oleh kecelakaan/ cidera”.
Indonesia adalah negara berkembang dengan kasus kematian ibu
melahirkan yang tinggi. Data WHO, UNICEF, UNFPA dan Bank Dunia
tahun 2015 menunjukkan angka kematian ibu hingga saat ini
penurunannya masih kurang dari satu persen per tahun. Pada 2005,
sebanyak 536.000 perempuan meninggal dunia akibat masalah
persalinan, lebih rendah dari jumlah kematian ibu tahun 1990 yang
sebanyak 576.000. Sekitar 25-50% kematian wanita usia subur di negara
miskin disebabkan oleh masalah kehamilan dan persalinan, dan nifas.
Pada tahun 2015, WHO memperkirakan di seluruh dunia setiap tahunnya
lebih dari 585.000 ibu hamil meninggal saat hamil atau bersalin Data
Kementerian Kesehatan tahun 2016 menyebutkan perkembangan kasus
kematian ibu di Indonesia pada tahun 1991-2015. Diketahui bahwa jumlah
kematian ibu di Indonesia menurun dari tahun 1991 hingga 2007. Kasus
meningkat pada tahun 2012 sebesar 359 / 100.000 kelahiran hidup. Kasus
ini kembali menurun ke 305/ 100.000 kelahiran hidup pada 2015. Data dari
Dinas Kesehatan Kota Makassar Tahun 2020 menunjukkan jumlah kasus
kematian ibu di Kota Makassar sebanyak 12 kasus. Berdasarkan data yang
di peroleh terdapat 1 kasus kematian ibu yang pernah terjadi di Puskesmas
Karuwisi Kota Makassar pada tahun 2020.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Desain
penelitian ini menggunakan cross sectional yang bertujuan untuk
mengetahui Identitas Budaya ibu hamil dalam upaya menurunkan risiko
kematian ibu. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 88 ibu hamil.
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan non probability
sampling dengan teknik sampel jenuh yaitu semua populasi menjadi
sampel. Data yang di kumpulkan kemudian diolah secara manual dengan
menggunakan SPSS.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara
Person ibu hamil dengan upaya menurunkan risiko kematian ibu dengan



nilai p (value) = 0.479. Tidak ada hubungan antara extended family dengan
upaya menurunkan risiko kematian ibu dengan nilai p (value) = 1.000. Ada
hubungan antara neighborhood ibu hamil dengan upaya menurunkan risiko
kematian ibu dengan nilai p (value) = 0.002

Disarankan bagi ibu hamil agar melakukan pemeriksaan kehamilan
yang teratur oleh petugas kesehatan yang terlatih dan di fasilitas kesehatan
agar dapat mendeteksi secara dini tanda-tanda dan gejala komplikasi
dalam kehamilan.
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